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1. PENDAHULUAN

Kinerja keuangan adalah ukuran keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan
mengawasi keberlanjutan operasionalnya. Indikator-indikator utama yang sering digunakan untuk menilai
kinerja keuangan termasuk laba bersih, (ROA dan ROE), serta berbagai rasio keuangan lainnya, yang
memberikan gambaran mengenai efisiensi operasional dan kesehatan finansial perusahaan dalam mengolah
sumber daya yang ada sebaik mungkin.

Kinerja keuangan sangat krusial bagi perusahaan perbankan karena beberapa alasan spesifik. Pertama,
bank diatur oleh berbagai regulasi yang menuntut standar kinerja keuangan tertentu untuk menjaga stabilitas
sistem keuangan. Perbankan yang memiliki kinerja keuangan yang baik lebih mampu memenuhi persyaratan
regulasi dan menghindari sanksi yang dapat merugikan. Kedua, kinerja keuangan yang baik meningkatkan
kepercayaan nasabah. Nasabah lebih cenderung mempercayakan dananya pada bank yang menunjukkan
stabilitas keuangan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan basis nasabah dan simpanan. Ketiga, perbankan
menghadapi berbagai risiko keuangan seperti kredit macet, fluktuasi suku bunga, dan risiko likuiditas.
Manajemen kinerja keuangan yang efektif membantu bank mengelola risiko-risiko ini dan mempertahankan
profitabilitas. Keempat, sebagai ikon yang mengolah dana masyarakat, bank harus memastikan likuiditas dan
profitabilitas yang optimal untuk menjalankan fungsi intermediasinya dengan baik.

Penelitian terdahulu menunjukkan ada faktor internal dan external yang dapat mempengaruhi
keuangan perbankan. Faktor internal mencakup manajemen risiko, efisiensi operasional, kualitas aset, dan
struktur modal. Faktor eksternal meliputi kondisi ekonomi makro, kebijakan pemerintah, dan tingkat
persaingan di industri perbankan.

Namun, permasalahan dalam kinerja keuangan sering kali muncul karena ketidakmampuan dalam
mengelola risiko, inefisiensi operasional, kualitas aset yang buruk, serta ketidakpastian eksternal yang dapat
berdampak negatif. Maka dari ituperlu penelitian selanjutnya untuk memahami dinamika yang terlibat dan
mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan perbankan.

Akuntansi manajemen berfungsi untuk sistem informasi dengan data sebagai input yang kemudia
diproses dengan target manajemen untuk mendapatkan output (Dyah Ciptaning LSW, SE., 2018). Fokus
utamanya terletak pada penyampaian informasi keuangan kepada manajemen organisasi, yang mengawasi dan
mengarahkan operasi secara internal (Siregar, Baldric, Suripto, 2013). Informasi keuangan ini menargetkan
segmen manajerial perusahaan atau organisasi bertujuan memfasilitasi pengambilan keputusan ekonomi pada
manajemen (Santoso dan Kemala Putri, 2023). Selain itu, akuntansi manajemen membantu dalam pengawasan
dan pengendalian dalam mengatasi permasalahan dari ketidakkonsistenan struktur organisasi (Hwihanus et al.,
2019).

Teori keagenan menyatakan bahwa dalam hirarki perusahaan, dewan direksi berfungsi sebagai agen
perantara yang mewakili pemegang saham, yang berfungsi sebagai prinsipal. Dewan direksi sering kali
memprioritaskan kepentingannya sendiri, sechingga menimbulkan potensi konflik dengan pemegang saham dan
manajemen, dan berpotensi mengurangi profitabilitas perusahaan. Dalam kerangka hubungan keagenan,
diharapkan dewan direksi membuat keputusan, khususnya mengenai kebijakan keuangan dengan keuntungan
bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan terkait lainnya (Iman et al., 2021). Jensen dan Meckling
(1976) menggarisbawahi biaya keagenan muncul dari upaya pemegang saham untuk mengawasi perilaku
dewan direksi dan upaya dewan direksi untuk menunjukkan keselarasan tindakannya dengan kepentingan
pemegang saham. Biaya-biaya ini mencakup biaya pengawasan, insentif, dan kerugian yang diakibatkan oleh
tindakan dewan direksi yang menyimpang dari kepentingan pemegang saham.

Brealey, Myers, dan Marcus (2012): Fundamental mikro adalah analisis yang berfokus pada kinerja
keuangan dan kesehatan perusahaan, dengan meneliti faktor-faktor internal perusahaan seperti manajemen,
aset, dan struktur modal. Brigham dan Ehrhardt (2012) Fundamental mikro adalah analisis yang bertujuan
untuk menilai nilai intrinsik suatu perusahaan dengan mempelajari kinerja keuangan dan prospeknya di masa
depan. Menurut Van Horne (2015) Fundamental mikro ialah penilaian yang dilakukan untuk mengevaluasi
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, menghasilkan keuntungan, dan mengelola asetnya
secara efisien.

Struktur kepemilikan berkaitan dengan kepemilikan saham, hak, dan aset perusahaan atau entitas.
Kepemilikan ini dapat dipegang oleh entitas yang berbeda dengan pengaturan kepemilikan terstruktur yang
berdampak pada manajemen, kontrol, alokasi laba, dan hak-hak pemegang saham atau pemilik. Analisis
tersebut dievaluasi persentase kepemilikan saham, yang mengindikasikan otoritas dan pengaruh yang dimiliki
dalam perusahaan (Hwihanus et al., 2019). Struktur kepemilikan meliputi kepemilikan dari institusi domestik,
asing, entitas pemerintah, karyawan, dan individu domestik..

Karakteristik perusahaan merupakan perlengkapan atau kualitas khas dalam mengidentifikasi dan
memahami entitas bisnis. Hal ini dilakukan untuk mengambil keputusan dalam bisnis, investasi, dan

LANCAH: Jurnal Inovasi dan Tren, Vol. 2, No. 2, Tahun 2024: 401~410


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230905191048308
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230905221067439

LANCAH: Jurnal Inovasi dan Tren e-ISSN 3025-8189; p-ISN 3025-8197 O 403

manajemen strategis. Menurut I Wayan dan Ni Gusti Agung Sri (2018), karakteristik entitas mencakup sifat
suatu bisnis dengan mengamati melalui faktor-faktor seperti sifat kegiatan atau sektor industri, tingkat
likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan (Sutama dan Lisa, 2018). Dalam penelitian ini, karakteristik
perusahaan dievaluasi dengan metrik yang mencakup ukuran dan umur perusahaan.

Ketika keuangan sangat efektif jika rasio keuangan terbukti. Rasio ini mencakup angka dari laporan
keuangan, sehingga membantu manajemen mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang kinerja
perusahaan. Kasmir menggarisbawahi bahwa rasio keuangan berperan penting untuk menganalisis laporan
keuangan dan menilai kinerja perusahaan (Zhang, 2020). Profitabilitas, mengindikasikan kemampuan suatu
perusahaan dengan laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aset, atau ekuitas sebagai pengukur
kinerja keuangan yang mendasar. Metrik utama biasa digunakan mengukur profitabilitas yaitu Return on
Assets (ROA) dan Gross Profit Margin (GPM) (Purwanti, 2021). Solvabilitas yang memenuhi jangka tertentu
juga menandakan tingkat risiko yang dihadapi perusahaan. Total Debt to Assets Ratio (DAR) sebagai alat untuk
mengevaluasi status keuangan perusahaan dan kapasitasnya dalam memenuhi kewajiban, sekaligus
menganalisis keseimbangan dengan modal dan aset perusahaan (Swastika dan Agustin, 2021).

Menurut Watts dan Zimmerman (1986): Manajemen laba dilakukan oleh manajer untuk
meningkatkan atau menurunkan laba yang dilaporkan perusahaan, dengan tujuan untuk mencapai tujuan
pribadi atau organisasi. Schipper (2003): Manajemen laba dilakukan dengan tangan manajer untuk mencapai
tujuan tertentu dalam proses pelaporan, seperti meningkatkan atau menurunkan laba, dan memengaruhi
persepsi investor, kreditor, atau pihak lain. Scott (2006): Manajemen laba adalah tindakan mengelola informasi
yang terkandung dalam laporan keuangan untuk mencapai tujuan tertentu, seperti meningkatkan atau
menurunkan laba, dan memengaruhi perilaku pengguna laporan keuangan. Manajemen laba dilakukan tindakan
yang disengaja oleh manajer untuk mengelola informasi dengan tujuan untuk mencapai tujuan tertentu, seperti
meningkatkan atau menurunkan laba, dan memengaruhi persepsi investor, kreditor, atau pihak lain. Basu
(2011).

Struktur modal berlandaskan pada perimbangan atau proporsi utang dengan ekuitas, serta keputusan
mengenai pendanaan internal dan eksternal yang dibuat oleh manajemen perusahaan Yanto, DO, & Wati
(2020). Struktur modal yang optimal secara signifikan dapat mempengaruhi nilai perusahaan dan tingkat
pengembalian investasi. Struktur modal yang ideal melibatkan perpaduan hutang dan ckuitas dengan
memaksimalkan nilai perusahaan Kanita (2014). Penelitian ini menilai struktur modal melalui rasio leverage
seperti debt to assets ratio (DAR), debt to equity ratio (DER), dan long-term debt to equity ratio (LDER), serta
ukuran profitabilitas termasuk gross profit margin (GPM), return on assets (ROA), dan return on equity (ROE).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, data sekunder berkaitan Karakteristik Perusahaan,
Struktur Kepemilikan, Struktur Modal, dan Manajemen Laba adalah variabel independen, dan Kinerja
Keuangan adalah variabel dependen. Data bersumber dari laporan keuangan tahunan dan sumber online
lainnya, termasuk Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id, secara khusus berfokus pada perusahaan perbankan
selama periode 2013 hingga 2018.

Target populasi yaitu seluruh perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2013 hingga

2018 dengan mencakup 6 tahun pengamatan serta terdapat laporan keuangan yang lengkap. Sampel dilakukan
secara acak dengan 5 perusahaan perbankan yang terpilih.
Teknik analisis menggunakan Smart-PLS sebagai alat analisisnya. Smart-PLS (Partial Least Squares) dipilih
karena kemampuannya yang kuat dalam menganalisis dan memproses data secara efektif. Analisis data
dilakukan dengan menjawab pertanyaan penelitian dan mengevaluasi hipotesis yang diajukan. Pengujian
hipotesis dengan perangkat lunak SEM (Structural Equation Modeling), khususnya SEM-SmartPLS4, untuk
menilai hubungan antar variabel yang diteliti.

Analisis Fundamental Mikro dan Struktur Kepemilikan Terhadap Kinerja Keuangan dengan Struktur Modal,
Manajemen Laba, Karateristik Perusahaan sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan Perbankan
(Atakelan et. al.)
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Gambar 1. Kerangka Konsep

Tabel 1. Variabel dan Indikator.

VARIABEL NOTASI INDIKATOR
Xi.1 FZ
. Xi.2 Total Aset
(F;(‘game“tal Mikro Xi3 Total Liabilitas
X4 Total Equity
Kepemilikan Asing
X211 _ Jumlah Kepemilikan Asing o
Jumlah Saham Beredar x100%
Kepemilikan Institusional
X22 _ Jumlah Kepemilikan Intitusional o
Jumlah Saham Beredar x100%
Kepemilikan Manajerial
Struktur Kepemilikan
X2 X23 _ Jumlah Kepemilikan Manajerial 0
( ) Jumlah Saham Beredar x 100%
Kepemilikan Pemerintah
Xo4 _ Jumlah Kepemilikan Pemerintah o
Jumlah Saham Beredar x100%
Kepemilikan Publik
_ Jumlah Kepemilikan Publik o
X2s Jumlah Saham Beredar x100%
Z1.1 Jumlah Aktiva
Karateristik Perusahaan Zia Jumlah Direksi
(Z1) Zi3 Umur Perusahaan
22,1 EBIT
. Net Provit Margin
(I\;a)n ajemen Laba Z22 = Laba Bersih / Pendapatan Total x 100%
? 723 Leverage
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_ Jumlah Liabilitas

= 0
Zs DAR Jumlah Aktiva x100%
_ Jumlah Liabilitas o
Struktur Modal Z32 DER= mia Biuitas X 100%
(Z3)
_ Total Long Debt o
733 LDAR=———F"—— X 100%
1. ROA
Y1 _ Laba Bersih o
" Total Aset x 100%
2. EAT
Kinerja Keuangan Y2 _ LabaBersih o
Y) ~ Total Aktiva ~ 100%
3. ROE
Y3 _ LabaBersih o
" Total Ekuitas x 100%
Hipotesa

H1: Fundamental Mikro signifikan dengan Kinerja keuangan.

H2: Fundamental Mikro signifikan dengan Struktur Modal.

H3: Fundamental Mikro signifikan dengan Manajemen Laba.

H4: Fundamental Mikro signifikan dengan Karateristik Perusahaan .
HS5: Struktur Kepemilikan signifikan dengan Kinerja Keuangan.

Heé: Struktur Kepemilikan signifikan dengan Karateristik Perusahaan.
H7: Struktur Kepemilikan signifikan dengan Manajemen Laba.

HB8: Struktur Kepemilikan h signifikan dengan Struktur Modal.

H9: : Struktur Modal h signifikan dengan Kinerja Keuangan.

H10: Struktur Modal signifikan dengan Manajemen Laba.

H11: Karateristik Perusahaan signifikan dengan Kinerja Keuangan.
H12: Karateristik Perusahaan signifikan dengan Manajemen Laba.
H13: Manajemen Laba signifikan dengan Kinerja Keuangan.

Uji Model Penelitian

Pada penelitian ini indikator dipertimbangkan berdasarkan tingkat korelasi antara setiap item skor
dengan skala pengukuran yang minimal adalah 0,7. sehingga dengan demikian indikator akan dieliminasi

apabila nilai skala pengukuran tidak memenuhi ketentuan.

Fundmental Mikro
Total_bilitas

Asing
= Kinerja Keuangan
Instinsional -0-205
-
0.990_
Manajenial #0986

P -0210

Pemsrintah 0930 Struktur Kepemilikan

Pl h%ﬂilﬂfP&nﬂxan

I -0.070
0218 0547
v

Jumla_ireksi Sl

Jumia_ktva

Gambar 2. Sebelum di drop.

Analisis Fundamental Mikro dan Struktur Kepemilikan Terhadap Kinerja Keuangan dengan Struktur Modal,
Manajemen Laba, Karateristik Perusahaan sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan Perbankan

(Atakelan et. al.)
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Gambar 3. Setelah di bootstrapping.
Tabel 2. Total Effect (Bootstrapping)
Origmzl Sample | Szmple | Standard T P Significant
(0) Iizzn Devition | Statistiks | Values
(M) (STDEV | (O/STDE
) V)
Fundamental Mikro = -0.0036 0002 0.167 0214 0.331 Not
Einerja Keuznezn Significant
Fundamental hikro = 0333 0287 0265 1265 0.206 Not
Struktur hiodal Significant
Fundamental Mikro = 0.068 0.050 0379 0.180 0.837 Not
Manzjemen Lzba Significant
Fundamental hikro = 0228 0.204 0.199 1.141 0234 Not
Esarateristik Pernszhasn Significant
Struktur Kepemilikan = -0.103 0,054 0477 0216 0.829 Not
Eimerja Keuznezn Significant
Struktur Kepemilikan = 0.045 0022 0222 0.200 0.341 Not
Earateristik Pernszhasn Significant
Struktur Kepemilikan = 0264 (284 0378 0.698 0.485 Not
Manzjemen Laba Significant
Struktur Kepemilikan = 0.162 0.240 0228 0.711 0477 Not
Struktur hiodal Significant
Struktur Medal = 0.679 0662 0.186 2.646 0.000 | Significant
Eimerja Keuzngan
Struktur modal = 0417 0311 0.334 1212 0.226 Not
Manzjemen Lzba Significant
Karateristik Perusahaan 0.176 0.162 0.152 1328 0.184 Not
= Einerja Keumngzn Significant
Karateristik Perusahaan 0313 0311 0226 1384 0.166 Not |
== hanzjemen Laba Significant
Manzjemen Laba = 0417 10311 0.344 1212 0.226 Not
Einerja Keuzngzn Significant

Pembuktian Hipotesa
- Hipotesis 1, Fundamental Mikro secara signifikan mempengaruhi Kinerja Keuangan, tidak didukung oleh
hasil pengujian, yang menunjukkan pengaruh positif sebesar 0.831 namun tidak signifikan pada 0.214
- Hipotesis 2, Fundamental Mikro secara signifikan dengan Struktur Modal, ditolak dengan hasil
pengujian yang menunjukkan pengaruh negatif sebesar 0,206 namun signifikan dengan nilai 1,265.
- Hipotesis 3,Fundamental Mikro memiliki pengaruh signifikan dengan Manajemen Laba, ditolak dengan
hasil pengujian menunjukkan pengaruh positif sebesar 0,857 namun tidak signifikan dengan nilai 0,180.
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- Hipotesis 4, Fundamental Mikro berpengaruh signifikan terhadap terhadap Karakteristik Perusahaan,
ditolak berdasarkan hasil pengujian yang menunjukkan pengaruh negatif sebesar 0,254 namun signifikan
dengan nilai 1,141.

- Hipotesis 5, Struktur Kepemilikan berpengaruh signifikan dengan Kinerja Keuangan, ditolak berdasarkan
pengujian pengaruh positif sebesar 0,829 namun tidak signifikan dengan nilai 0,216.

- Hipotesis 6,Struktur Kepemilikan berpengaruh signifikan dengan Karakteristik Perusahaan, ditolak
dengan pengujian yang menunjukkan pengaruh positif sebesar 0,841 namun tidak signifikan dengan nilai
0,200.

- Hipotesis 7, Struktur Kepemilikan memiliki pengaruh signifikan dengan Manajemen Laba, ditolak
dengan pengujian pengaruh negatif sebesar 0,485 dan tidak signifikan dengan nilai 0,698.

- Hipotesis 8,Struktur Kepemilikan memiliki pengaruh signifikan dengan p Struktur Modal, ditolak
berdasarkan hasil pengujian yang menunjukkan pengaruh negatif sebesar 0,477 namun signifikan dengan
nilai 0,711.

- Hipotesis 9,Struktur Modal signifikan dengan Kinerja Keuangan, diterima berdasarkan dari pengujian
yang menunjukkan pengaruh positif sebesar 0,000 dan signifikan sebesar 3,646.

- Hipotesis 10,Struktur Modal signifikan dengan Manajemen Laba, ditolak dengan pengujian yang
pengaruh negatif sebesar 0,226 dan signifikan dengan nilai 1,212

- Hipotesis 11,Karakteristik Perusahaan signifikan dengan Kinerja Keuangan, ditolak dengan pengujian
yang pengaruh negatif sebesar 0,184 dan signifikan dengan nilai 1,328.

- Hipotesis 12,Karakteristik Perusahaan signifikan dengan Manajemen Laba, ditolak dengan pengujian
yang pengaruh negatif sebesar 0,166 dan signifikan dengan nilai 1,384..

- Hipotesis 13, Manajemen Laba signifikan dengan Kinerja Keuangan, ditolak berdasarkan hasil pengujian
pengaruh positif sebesar 0,734 namun tidak signifikan dengan nilai 0,340.

3. HASIL DAN DISKUSI
Hipotesis 1,

Fundamental Mikro signifikan terhadap Kinerja Keuangan, tidak didukung oleh hasil analisis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa indikator-indikator Micro Fundamental seperti FZ, Total Aset, Total
Kewajiban, dan Total Ekuitas memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan secara statistik pada Kinerja
Keuangan. Temuan ini berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya (Hwihanus et al., 2019) yang
melaporkan adanya pengaruh positif dan signifikan.

Hipotesis 2,

Fundamental Mikro signifikan terhadap Struktur Modal, didukung oleh hasil analisis yang
menunjukkan bahwa indikator Fundamental Mikro seperti FZ, Total Aset, Total Liabilitas, dan Total Ekuitas
berpengaruh negatif dan sgnifikan terhadap struktur modal. . Hingga kini masih belum ada penelitian yang
sama yang ditemukan tuk membandingkan hasil ini.

Hipotesis 3

Fundamental Mikro memiliki pengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba tidak terbukti.
Indikator-indikator seperti FZ, Total Aset, Total Liabilitas, dan Total Ekuitas menunjukkan positif yang tidak
signifikan dengan Manajemen Laba. Penelitian serupa belum ditemukan untuk membandingkan hasil ini.

Hipotesis 4,

Fundamental Mikro signifikan dengan Karakteristik Perusahaan, didukung bahwa indikator
Fundamental Mikro seperti FZ, Total Aset, Total Liabilitas, dan Total Ekuitas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap struktur kepemilikan pada asing, manajerial, dan pemerintah. Saat ini, belum ada penelitian
yang sama yang ditemukan untuk membandingkan hasil ini.

Hipotesis 5,

Struktur Kepemilikan signifikan dengan Kinerja Keuangan didukung oleh temuan bahwa struktur
kepemilikan saham asing, manajerial, dan pemerintah berpengaruh positif namun tidak signifikan dengan
kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyudi dan Pawesti (2006) yang menyatakan struktur
kepemilikan mempengaruhi operasional dan kinerja perusahaan mencapai tujuan nilai perusahaan. Hal ini juga
bertentangan dengan temuan Hwihanus et al. (2019) yang menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan.
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Hipotesis 6,

Struktur Kepemilikan signifikan dengan Karakteristik Perusahaan, didukung oleh hasil analisis yang
menunjukkan bahwa Struktur Kepemilikan pada indikator kepemilikan asing, manajerial, institusional,
pemerintah, dan public pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Karakteristik Perusahaan. Saat ini,
belum ada penelitian spesifik ditemukan untuk membandingkan temuan ini.

Hipotesis 7

Struktur Kepemilikan signifikan dengan Manajemen Laba, ditolak berdasarkan hasil analisis yang
menunjukkan bahwa Struktur Kepemilikan pada indikator kepemilikan asing, manajerial, institusional,
pemerintah, dan publik berpengaruh negatif namun tidak signifikan dengan Manajemen Laba. Saat ini, peneliti
belum menemukan studi sebelumnya yang secara khusus membahas temuan ini untuk dibandingkan.

Hipotesis 8,

Struktur Kepemilikan signifikan dengan Struktur Modal, didukung oleh hasil analisis yang
menunjukkan bahwa Struktur Kepemilikan pada dikator kepemilikan asing, manajerial, institusional,
pemerintah, dan publik berpengaruh negatif dan signifikan dengan Struktur Modal. Saat ini, belum ada
penelitian spesifik ditemukan untuk membandingkan temuan ini.

Hipotesis 9,

Struktur Modal signifikan dengan Kinerja Keuangan, didukung oleh hasil analisis yang menunjukkan
bahwa Struktur modal pada indikator DER, DAR, dan LDAR berpengaruh positif dan signifikan dengan
Kinerja Keuangan. Temuan ini tidak sejalan (Syarifah et al., 2021) memperoleh bahwa pengaruhnya negatif
dan tidak signifikan.

Hipotesis 10

Struktur Modal signifikan dengan Manajemen Laba, didukung oleh hasil analisis bahwa Struktur
modal dengan indikator DER, DAR, dan LDAR memiliki pengaruh negatif dan signifikan dengan Manajemen
Laba. Temuan ini tidak sejalan (Dayani et al., 2020) tidak ada pengaruh antara struktur modal dan manajemen
laba.

Hipotesis 11,

Karakteristik Perusahaan signifikan dengan Kinerja Keuangan, didukung oleh hasil analisis
Karakteristik Perusahaan dengan indikator Jumlah aktiva, Jumlah direksi, dan Umur Perusahaan memiliki
pengaruh negatif dan signifikan dengan Kinerja Keuangan. Temuan ini menerima hasil penelitian (Ida Bagus
et al., 2019) Karakteristik perusahaan berpengaruh negatif dengan kinerja keuangan perusahaan.

Hipotesis 12,

Karakteristik Perusahaan signifikan dengan Manajemen Laba, didukung oleh hasil analisis yang
menunjukkan bahwa Karakteristik Perusahaan dengan indikator Jumlah aktiva, Jumlah direksi, dan Umur
Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan dengan Manajemen Laba. Saat ini, belum ada penelitian yang
ditemukan yang secara khusus membahas temuan ini untuk dibandingkan.

Hipotesis 13,

Manajemen Laba signifikan dengan Kinerja Keuangan, didukung oleh analisis Manajemen Laba dengan
menggunakan indikator EBIT, Leverage, dan Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan dengan Kinerja Keuangan. Saat ini, belum ada penelitian secara spesifik membahas temuan ini untuk
dibandingkan.

4. KESIMPULAN
1) HI1: Fundamental Mikro berpengaruh positif dan tidak signifikan dengan Kinerja keuangan.
2) H2: Fundamental Mikro berpengaruh negatif dan signifikan dengan Struktur Modal.
3) H3: Fundamental Mikro berpengaruh positif dan tidak signifikan dengan Manajemen Laba.
4) H4: Fundamental Mikro berpengaruh negatif dan signifikan dengan Karateristik Perusahaan
5) HS: Struktur Kepemilikan berpengaruh positif dan tidak signifikan dengan Kinerja Keuangan.
6) Ho6: Struktur Kepemilikan berpengaruh positif dan tidak signifikan dengan Karateristik Perusahaan.
7) H7: Struktur Kepemilikan berpengaruh negatif dan tidak signifikan dengan p Manajemen Laba.
8) HS: Struktur Kepemilikan berpengaruh negatif dan signifikan dengan Struktur Modal.
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9) H9: : Struktur Modal berpengaruh positif dan signifikan dengan Kinerja Keuangan.

10) H10: Struktur Modal berpengaruh negatif dan signifikan dengan Manajemen Laba.

11) H11: Karateristik Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan dengan Kinerja Keuangan.

12) H12: Karateristik Perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan dengan Manajemen Laba.
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